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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan dan keinginan manusia terus berkembang dan tidak terbatas 

seiring dengan perkembangan zaman. Manusia tidak lagi dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginannya sendiri sehingga diperlukan adanya organisasi yang 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia tersebut. Salah satunya adalah 

para pelaku bisnis dalam bidang kuliner atau jasa karena kebutuhan akan makanan 

dan minuman merupakan kebutuhan pokok bagi manusia yang wajib terpenuhi 

setiap harinya, sehingga bisnis kuliner menjadi trend bagi kalangan masyarakat 

Indonesia. Dan menimbulkan banyaknya masyarakat berlomba lomba dalam 

mendirikan usaha di bidang kuliner dan memasarkan produk dan jasa yang mereka 

tawarkan dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan para konsumen.  

Semakin banyaknya usaha kuliner yang bermunculan telah menimbulkan 

suatu gaya hidup di dalam masyarakat. Keadaan ini yang membuat konsumen lebih 

selektif dalam menentukan selera. Bisnis di bidang kuliner merupakan salah satu 

bisnis yang menjanjikan apabila menggunakan strategi pemasaran untuk 

menentukan keputusan pembelian masyarakat. Strategi Pemasaran menurut Sofjan 

Assauri (2013) yaitu: Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, 

kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan 

dari waktu ke waktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta alokasi nya, 

terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan keadaan 

persaingan yang selalu berubah. Berbagai macam strategi diterapkan oleh 

perusahaan maupun umkm, salah satunya adalah strategi pemasaran yaitu Bauran 

Pemasaran (Assauri, 2011).   

Bauran pemasaran merupakan seperangkat alat strategi pemasaran yang 

digunakan semua perusahaan untuk terus-menerus mencapai tujuan pemaparannya 

di pasar sasaran. Menurut Kotler dan Armstrong (2016) Bauran pemasaran 

(marketing mix) mencakup empat (4) hal pokok dan dapat dikontrol oleh perusahaan 

yang meliputi produk (product), harga (price), tempat (place) dan promosi 

(promotion), Oetama (2011) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa bauran 

pemasaran yang terdiri dari produk, harga, promosi, dan saluran distribusi 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan pembelian. Keputusan 

pembelian yang dilakukan konsumen ini dilakukan dengan mempertimbangkan 

atribut-atribut yang ditawarkan oleh perusahaan. 

Produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan 

kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Kualitas produk merupakan kemampuan 

dalam menjaga mutu barang atau jasa untuk menjaga kepuasan dalam pembelian. 

Kualitas produk adalah atribut yang penting dalam menjalankan suatu bisnis, salah 
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satunya di bidang kuliner. Menurut (Kotler dan Keller, 2012) kualitas merupakan 

totalitas fitur dan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. 

Sedangkan menurut Saladin (2016) produk adalah segala sesuatu yang dapat 

ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan, atau 

dikonsumsi, dan yang dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan. Kualitas produk 

merupakan kemampuan dalam menjaga mutu barang atau jasa untuk menjaga 

kepuasan dalam pembelian. 

Harga juga menjadi faktor penting yang menjadi pertimbangan konsumen 

dalam membuat keputusan pembelian pada suatu produk. Menurut Shinta (2011) 

harga adalah suatu nilai yang dinyatakan dalam bentuk rupiah guna 

pertukaran/transaksi atau sejumlah uang yang harus dibayar konsumen untuk 

mendapatkan barang dan jasa. Konsumen menginginkan harga yang sesuai dengan 

kualitas produk yang dibeli. Penetapan harga oleh para pelaku bisnis harus sesuai 

dengan lingkungan dan kondisi yang terjadi. Karena hal tersebut dapat 

mempengaruhi konsumen sebelum melakukan pembelian, konsumen akan mencari 

tahu berapa harga yang ditawarkan dan akan memilih produk yang sesuai dengan 

kemampuan pembeliannya. Menurut (Kotler, 2012) harga didasarkan pada nilai 

bahwa seseorang atau pengusaha bersedia melepaskan barang atau jasa yang 

dimiliki kepada pihak lain. 

Tempat atau Lokasi adalah salah satu konsep bauran Pemasaran yang 

biasanya juga sering disamakan dengan saluran distribusi. Saluran distribusi adalah 

serangkaian dari organisasi yang saling bergantung yang memudahkan pemindahan 

kepemilikan sebagaimana produk-produk bergerak dari produsen ke pengguna bisnis 

atau pelanggan. Konsumen cenderung memilih lokasi yang mudah dijangkau 

dibandingkan lokasi yang sulit untuk menjangkau nya karena jauh. Lokasi yang 

mudah dijangkau dapat memberikan manfaat berupa efisiensi waktu dan tenaga. 

Rasa aman dan nyaman serta memiliki area parkir yang luas juga menjadi pilihan 

konsumen karena dapat memberikan kepuasan yang lebih bagi konsumen. Ketatnya 

persaingan diantara pesaing menjadikan lokasi sebagai faktor penting dalam 

kesuksesan bisnis karena sebelum memutuskan untuk berkunjung, konsumen tentu 

akan mempertimbangkan juga lokasi dari tempat tersebut.  

Pada dasarnya persaingan memperebutkan pangsa pasar adalah hal yang 

sangat ketat. Penggunaan promosi yang baik merupakan senjata utama dalam 

memasarkan sebuah adv dan sebagai sarana informasi kepada konsumen dengan 

tujuan menarik calon konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh (Niazi, dkk. 2012) 

menunjukkan bahwa promosi merupakan suatu cara komunikasi untuk meyakinkan 

seseorang untuk mengambil keputusan tentang membeli suatu produk atau jasa dan 

memberikan informasi kepada konsumen. 
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Dalam membeli produk barang atau jasa juga melihat dari segi pelayanan 

yang diberikan oleh pelaku usaha. Pelayanan pada dasarnya perilaku yang dilakukan 

oleh seorang individu atau kelompok dengan memberikan pelayanan yang terbaik 

agar produk yang ditawarkan laku terjual dan nantinya membuat konsumen 

melakukan pembelian terhadap produk tersebut. Menurut Tjiptono (2014) 

merumuskan kualitas jasa atau pelayanan sebagai berikut: Definisi kualitas 

pelayanan berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan 

serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. kualitas 

pelayanan sangat diperlukan dalam setiap bidang usaha salah satunya usaha kuliner 

yaitu Warung Lesehan AA. 

Warung lesehan AA adalah rumah makan yang berada di jalan Rembangan 

Desa Kemuning Lor, yang menjadikan usaha ini strategis karena berada di desa 

wisata. Warung lesehan AA memiliki bangunan semi permanen dengan bangunan 

berbahan bambu dan kayu dari pertama berdiri sampai sekarang, berbeda dengan 

para kompetitor yang sudah memiliki bangunan dan produk yang sudah modern 

tetapi Warung Lesehan AA dapat bertahan dan bersaing. Menjadi salah satu warung 

Lesehan yang masih tradasional dalam bangunan dan produk. Warung Lesehan AA 

harus menerapkan strategi dalam penjualannya untuk menarik para konsumen agar 

melakukan keputusan pembelian pada warung lesehan AA, Warung Lesehan AA 

mempunyai keunikan dalam produk yang dijual berbeda dengan para pesaing yang 

kebanyakan sudah menjual produk yang sudah modern yaitu menjual singkong, ubi 

goreng, pisang dan olahan dari tahu sebagai ciri khas dan makanan serta minuman 

lainnya. Dalam persaingan Warung Lesehan AA mampu bersaing dengan para 

kompetitor yang memiliki kelebihan dari bangunan dan menu yang di jual, dan 

mampu menarik konsumen dari berbagai kalangan. 

warung lesehan sudah banyak berdiri di jember, sehingga mudah ditemui 

dari berbagai konsep dan menu yang ditawarkan. Salah satunya yaitu warung 

lesehan AA, warung lesehan AA mampu bersaing dan bertahan dengan para 

kompetitor yang memiliki tempat dan menu  lebih menarik dari miliki warung 

lesehan AA itu sendiri, tetapi dengan menjalankan atribut penting, yaitu kualitas 

produk, tempat dan kualitas pelayanan yang menjadikan salah satu unggulan dan 

mampu bertahan dalam persaingan, selain itu harga pada Warung lesehan AA sangat 

terjangkau bagi semua kalangan, mulai dari 5.000 sampai 15.000 tergantung pada 

jenis masakan dan minuman. Dalam strategi pemasaran, lokasi menjadi atribut yang 

penting, lokasi usaha Warung lesehan AA sendiri cukup strategis karena berada 

pada desa wisata dan memiliki view yang bagus serta dapat dilihat jelas dari tepi 

jalan raya memiliki lahan parkir yang luas, banyak dilalui oleh kendaraan umum. 

Warung lesehan AA sendiri telah melakukan promosi dengan adanya diskon harga 

di hari-hari tertentu serta memasang poster dan spanduk iklan sehingga dapat dilihat 

oleh para konsumen. Dalam kualitas pelayanan Warung lesehan AA telah memiliki 
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beberapa karyawan yang sesuai dengan job desk nya masing-masing, sehingga 

dalam melayani konsumen dapat dilakukan dengan cepat dan tanggap. 

Banyaknya pesaing yang sama dan memiliki kelebihan dari segi tempat dan 

bangunan tidak menjadi kendala bagi warung lesehan AA dalam melakukan proses 

penjualan dan tetap bertahan dalam persaingan. Dengan adanya pandemic seperti 

sekarang ini yang membuat Warung lesehan AA mengalami dampak dari Covid-19 

yang mewabah di Indonesia pada awal tahun 2020 sehingga terjadi penurunan pada 

penjualan. Berikut data pembeli pada Warung lesehan AA: 

 

Tabel 1.2 Pendapatan pada Warung lesehan AA 2019-2020 

Bulan Pendapatan  Persentase  

Agustus (2019) 11.200.000 0,00% 

September 

(2019) 
10.650.000 95,09% 

Oktober (2019) 12.000.000 112,68% 

November 

(2019) 
10.100.000 84,17% 

Desember (2019) 135.000.000 1336,63% 

Januari (2019) 10.000.000 7,41% 

Februari (2019) 6.000.000 60,00% 

Maret (2019) 5.350.000 89,17% 

April (2019) 4.970.000 92,90% 

Mei (2020) 4.000.000 80,48% 

Juni (2020) 3.400.000 85,00% 

Juli (2020) 5.700.000 167,65% 

Agustus (2020) 5.000.000 87,72% 

Sumber: Warung Lesehan AA  

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa konsumen dalam melakukan 

pembelian di Warung lesehan AA mengalami penurunan yang sangat signifikan. Hal 

ini terjadi di karena kan pandemic Covid-19 yang mewabah di Indonesia bahkan 

sampai Mancanegara. Meskipun dalam masa pandemi Warung Lesehan AA tetap 

bertahan dan mampu bersaing dengan para kompetitor yang ada. Berdasarkan 

fenomena yang terjadi, peneliti menemukan permasalahan pada Warung lesehan AA 

yaitu banyaknya pesaing yang sama dan memiliki kelebihan dari segi tempat dan 

banguna, tempat yang masih sangat tradisional dengan menggunakan konstruksi dari 

bambu dan mampu bersaing dengan kompetitor, peneliti mencoba mengangkat 

variabel-variabel yang dikira bisa menciptakan keputusan pembelian konsumen 

yang diharapkan bisa membantu kestabilan penjualan. Adapun variabel yang 

diangkat dalam penelitian ini meliputi bauran pemasaran dan kualitas pelayanan. 
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Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya yang pernah dilakukan, sebelumnya 

ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang bauran pemasaran dan kualitas 

pelayanan, seperti penelitian yang dilakukan oleh R Jacklin dkk., (2019) dengan 

judul Pengaruh Bauran Pemasaran Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Matahari Department Store Mega Mall Manado, menunjukan 

bahwa variabel Bauran Pemasaran yang terdiri dari produk, harga, promosi, tempat 

dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Diputra, Yoga (2020) dengan judul 

Pengaruh Bauran Pemasaran Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada PT Indomarco Pratama Denpasar Bali dengan kesimpulan bahwa 

Bauran pemasaran  dan Kualitas pelayanan  berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada PT Indomarco Pratama Denpasar Bali.Oleh 

karena itu, berdasarkan penjelasan dan penelitian terdahulu yang peneliti paparkan, 

maka penelitian yang berjudul Pengaruh Bauran Pemasaran Dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Studi kasus pada Warung Lesehan AA 

Rembangan, Jember) yang diasumsikan dapat menentukan keputusan pembelian 

konsumen dalam membeli produk di Warung Lesehan AA. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen 

pada Warung Lesehan AA? 

2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada 

Warung Lesehan AA? 

3. Apakah lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada 

Warung Lesehan AA? 

4. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada 

Warung Lesehan AA? 

5. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada Warung Lesehan AA? 

6. Apakah kualitas produk, harga, lokasi, promosi, dan kualitas pelayanan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Warung Lesehan AA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada Warung Lesehan AA. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada Warung Lesehan AA. 
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3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh lokasi terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada Warung Lesehan AA. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh promosi terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada Warung Lesehan AA. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada Warung Lesehan AA. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk, harga, lokasi 

promosi dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Warung 

Lesehan AA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan bisa digunakan dalam 

pengembangan ilmu. 

1. Bagi Warung Lesehan AA  

Hasil penelitian di Warung Lesehan AA diharapkan dapat dijadikan sebagai 

suatu landasan untuk perusahaan dalam meningkatkan penjualan produk. Selain 

itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dalam mempertimbangkan 

kemajuan perusahaan. 

2. Akademis 

Dengan adanya penelitian Warung Lesehan AA diharapkan dapat memberikan 

gagasan pemikiran dan bahan evaluasi dalam pengambilan keputusan 

perusahaan khususnya dalam bidang pemasaran. 

3. Penulis 

Dari penelitian di Warung lesehan AA diharapkan penulis dapat lebih 

memahami mengenai pemasaran dalam perusahaan dan dapat melakukan secara 

langsung teori-teori yang didapatkan selama masa perkuliahan dalam dunia 

pemasaran yang nyata. 

4. Penelitian Lain 

Hasil penelitian di Warung Lesehan AA diharapkan mampu menjadi salah satu 

sumber referensi dan masukan bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. Selain 

itu penulis berharap agar penelitian selanjutnya lebih baik lagi. 

  


